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ABSTRAK 

 
Diabetes Melitus (DM) suatu penyakit kronis yang disebabkan oleh 

kelainan tingginya kadar gula dalam darah atau (hiperglikemia) yang disertai 
adanya kelainan metabolik, jika tidak ditangani dengan baik, diabetes dapat 
menimbulkan berbagai komplikasi akut dan kronik. Salah satu pengobatan 
tradisional yaitu menggunakan paparan asap Divine kretek nomor 13 yang telah 
diberi zat tambahan berupa asam amino Leusin. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh paparan asap rokok Divine Kretek dan menganalisis 
pengaruh variasi jumlah batang rokok Divine Kretek terhadap kadar gula darah 
mencit yang diinduksi Dexamethasone. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental menggunakan 25 ekor mencit. Mencit dibagi dalam lima kelompok 
dan terdapat 4 tahapan pengukuran kadar gula darah puasa (kgdp). Tahapan awal, 
pre-test, post-test 1, dan post-test 2. Pengukuran kgdp awal dilakukan setelah 
aklimatisasi, pengukuran kgdp pre-test setelah  semua  kelompok diinduksi 
Dexamethasone dan pengukuran kgdp post-test 1 maupun post-test 2 kontrol 
negatif tidak diberi perlakuan, kelompok kontrol positif diinduksi Metformin, 
kelompok perlakuan 1 dipaparkan asap rokok Divine kretek 1 batang selama 3 
menit, kelompok perlakuan 2 dipaparkan asap rokok Divine kretek 2 batang selama 
6 menit, kelompok perlakuan 3 dipaparkan asap rokok Divine kretek 3 batang 
selama 9 menit, Hasil penelitian didapatkan uji Shapiro-Wilk menunjukkan 
berdistribusi normal dengan p-value > 0,05. Hasil yang didapat dari uji one-way 
ANOVA pengecekan post-test 2 menunjukkan p-value < 0,05 yang menandakan 
adanya perbedaan kadar gula darah puasa setiap kelompok. Hasil uji Duncan pada 
kontrol positif menunjukan adanya beda nyata terhadap semua kelompok uji. Hasil 
penelitian menunjukan tidak adanya pengaruh paparan asap rokok Divine kretek 
nomor 13 terhadap kadar gula darah puasa mencit (M. musculus) yang diinduksi 
Dexamethasone dan pengaruh variasi jumlah dan lama paparan rokok Divine 
Kretek nomor 13 tidak berpengaruh dalam menurunkan kadar gula darah puasa 
mencit (M. musculus).  

 
 
 

 
Kata Kunci: Dexamethasone; Divine Kretek No. 13; Hiperglikemia; Kadar Gula 
Darah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu kelompok penyakit metabolik 

yang ditandai dengan kondisi hiperglikemia sebagai akibat dari kelainan 

pada sekresi insulin, kerja insulin, ataupun keduanya. Diabetes mellitus tipe 

2 dapat juga terjadi akibat adanya inflamasi yang terjadi pada pankreas, sel 

adiposit, dan otot. Hiperglikemia kronis dapat menimbulkan kerusakan dan 

gangguan fungsi pada beberapa organ tubuh khususnya mata, saraf, ginjal, 

dan komplikasi lain akibat gangguan kerja organ (Sudoyo, 2006). Inflamasi 

yang terjadi pada pankreas menyebabkan menurunnya kemampuan dari 

pankreas dan menyebabkan menurunnya produksi insulin (Permata, 2017). 

Dexamethasone merupakan salah satu obat anti-inflamasi atau anti 

peradangan yang termasuk ke dalam golongan obat kortikosteroid. 

Penggunaan Dexamethasone dosis tinggi pada pasien orang dewasa dapat 

meningkatkan resistensi insulin yang sebelumnya sudah menderita diabetes 

atau tidak menderita diabetes yang ditandai dengan konsentrasi glukosa 

darah meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu dan memuncak pada 

120 menit setelah 10 mg Dexamethasone digunakan (Hans et al., 2006) 

Uji penggunaan Dexamethasone pada hewan uji mencit juga dapat 

meningkatkatkan kadar gula darah mencit setelah memberi dosis 0,07 mg. 

Penggunaan Dexamethasone dalam kurun waktu yang singkat (kurang dari 

2 minggu) dapat meningkatkan glukagon sehingga menyebabkan 

peningkatan kadar glukosa darah dan penurunan insulin (Dewi et al., 2017 
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dan Insani et al., 2015). 

Salah satu solusi dalam menurunkan hiperglikemia dalam tubuh 

adalah dengan meningkatkan kerja hormon insulin. Peran insulin sangat 

penting terutama saat terjadi peningkatan kadar glukosa darah yang berlebih 

(hiperglikemia) dalam tubuh. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

meningkatkan produksi insulin dalam tubuh sebagai upaya untuk 

menstabilkan atau menurunkan kadar glukosa darah yang berlebih 

(hiperglikemia). Penelitian Floyd et al. (1966) menunjukkan bahwa 

mengkonsumsi makanan berprotein tinggi, khususnya yang mengandung 

asam amino leusin (Leu) terbukti dapat meningkatkan secara signifikan 

kadar insulin dalam tubuh. Leusin bekerja dalam transkripsi gen dan sintesis 

protein pada sel beta pankreas (De Oliveira et al., 2011). Leusin dapat 

meningkatkan sekresi insulin dan memperbaiki kontrol glikemik pada 

penderita dengan kadar glukosa darah yang tidak terkontrol (Yang et al., 

2010). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat konsumsi asam amino leusin dari 

bahan pangan dapat mempengaruhi sekresi insulin dalam tubuh. 

Penelitian yang berkaitan dengan hubungan insulin dan daun 

tembakau diungkapkan oleh Andhira (2016), menyatakan bahwa diabetes 

melitus tipe 2 memiliki karakteristik meningkatnya kadar glukosa darah 

(hiperglikemia). Hal terjadi karena terganggunya fungsi sel beta pankreas 

yang mengakibatkan berkurangnya produksi insulin sehingga menimbulkan 

keadaan hiperglikemia. Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) 

yang terkandung nikotin dosis rendah secara oral dengan 90 mg/KgBB dapat 

menurunkan kadar glukosa darah dengan menstimulasi sel beta pankreas 
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untuk meningkatkan sekresi insulin dan menghambat inflamasi di jaringan 

adiposa yang menghambat resistensi insulin. Nikotin menstimulasi sel beta 

pankreas untuk mensekresi insulin melalui aktivasi nicotinic acetylcholine 

receptors (nAChR). Aktivasi reseptor nAChR juga dapat meningkatkan 

sensitivitas kalsium pada sel tersebut. Peningkatan intraseluler dari kalsium 

dapat menstimulasi sekresi insulin pada sel beta pankreas. Penelitian tentang 

hubungan tembakau dan insulin juga diungkapkan Noviardi (2017), 

menyatakan bahwa dengan dosis 180mg/kgBB ekstrak etanol daun 

tembakau dapat meningkatan produksi insulin yang dihitung dari 

perhitungan HOMA-b pankreas. 

Penelitian ini menggunakan alternatif tembakau Divine kretek nomor 

13 dengan pengolahannya yang telah mendapat bahan tambahan asam amino 

leusin. Salah satu produk yang menggunakan prinsip nanobiologi di 

Indonesia adalah Divine kretek. Divine kretek merupakan rokok sehat yang 

berisi nanostruktur yang kompleks yang dapat menghantarkan elektron 

sampai ke level milivolt. Nanostruktur dalam Divine kretek ini dapat 

memberi energi dan elektron pada sel sakit untuk mendorong perbaikan diri 

menjadi sel sehat dan untuk mengoptimalkan diri (Dewanto, 2011). Bahan 

tambahan pada setiap penomoran tembakau Divine kretek berbeda-beda. 

Divine kretek sendiri tersedia bermacam-macam nomor mulai dari 1 hingga 

42. 

Menurut Alamsyah (2011), sebagai komoditas berdaya jual tinggi 

tembakau kerap berhadapan dengan aneka problematika, yang dalam 

banyak hal merupakan cerminan dari persoalan yang melilit sektor pertanian 
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Indonesia. Dalam keadaan demikian negara justru hendak menerapkan 

pengendalian tembakau yang bahkan tidak pernah diidentifikasi sejauh 

mana rembetan ekses negatifnya. Terkesan betentangan dengan negara, 

dalam beberapa kasus justru beberapa instansi atau lembaga penelitian 

berusaha mengkaji lebih dalam tentang tanaman tembakau. Menurut 

Hamilton (2010), Sejak tahun 1971 perusahaan farmasi mulai 

mengembangkan produk olahan nikotin untuk terapi pengganti rokok yang 

dicap sebagai produk yang tidak sehat. Hal ini yang kemudian melatar 

belakangi munculnya kebijakan-kebijakan yang kontra akan produk olahan 

tembakau yang dikaitkan dengan kesehatan. Kebijakan-kebijakan 

pemerintah dalam pembatasan produk olahan tembakau ini mulai dirasakan 

oleh berbagai kalangan usaha yang berkaitan dengan industri rokok 

khususnya kalangan menengah kebawah termasuk petani tembakau itu 

sendiri.  Maka penelitian ini menarik karena tembakau diduga dapat 

menurunkan kadar gula darah. Penelitian ini menggunakan paparan asap 

secara langsung dengan tembakau Divine Kretek nomor 13 sendiri yang 

mendapat bahan tambahan asam amino leusin yang berfungsi meningkatkan 

sekresi insulin sebagaimana dijelaskan oleh penelitian Cristiya et al. (2013) 

dimana campuran tembakau Divine kretek nomor 13 adalah asam amino 

leusin. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat di rangkum inti dari permasalahan 

yang ingin diteliti sebagai berikut, 

1. Bagaimana pengaruh paparan asap rokok Divine Kretek nomor 13 

terhadap kadar gula darah mencit? 
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2. Bagaimana pengaruh variasi jumlah dan lama paparan asap rokok 

Divine Kretek nomor 13 terhadap mencit? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan sebagai berikut, 

1. Menganalisis pengaruh paparan asap rokok Divine Kretek terhadap 

kadar gula darah mencit yang diinduksi Dexamethasone. 

2. Menganalisis pengaruh variasi jumlah dan lama paparan asap rokok 

Divine Kretek terhadap kadar gula darah mencit yang diinduksi 

Dexamethasone. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh pemberian paparan asap rokok Divine Kretek terhadap kadar 

gula darah mencit dan menambah khasanah keilmuan tentang 

pemanfaatan asap rokok Divine Kretek. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

1. Pemberian paparan asap rokok Divine kretek nomor 13 tidak 

berpengaruh terhadap kadar gula darah puasa mencit (M. musculus). 

2. Variasi lama pemaparan dan jumlah batang rokok dalam paparan 

Divine Kretek nomor 13 tidak berpengaruh menurunkan kadar gula 

darah puasa mencit (M. musculus). 

B. SARAN 

Penelitian selanjutnya sebaiknya memperbanyak jumlah batang rokok 

Divine Kretek, membuat metode pemaparan asap Divine Kretek lebih 

efektif dan membuat informasi tentang asap yang menghambur dikaitkan 

dengan volume ruang saat pemaparan asap kepada objek penelitian. 

Dilakukan pemeriksaan lebih lanjut mengenai kandungan asap Divine 

kretek dan mekanisme kerja dari asap Divine kretek secara lengkap. Selain 

itu perlu diperhitungkan dosis asap Divine kretek dalam udara (dengan 

satuan ppm) agar hasil penelitian menjadi lebih akurat. 
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